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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari Good Corporate 

Governance dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai 

perusahaan.Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014-2016. Sampel perusahaan dalam penelitian ini adalah 107 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2016.Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah teknik analisis 

regresi linear berganda. Dari hasil analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit dan Corporate 

Social Responsibility secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Kepemilikan manajerial secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Komisaris independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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4. Komite audit secara parsial komite audit berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Artinya komite audit dalam perusahaan akan mencegah 

kecurangan dan penyalahgunaan, serta memperbaiki mutu dalam 

pengungkapan laporan yang nantinya transparansi pertanggungjawaban 

manajemen perusahaan akan terwujud. Hal ini akan meningkatkan nilai 

perusahaan. 

5. Corporate Social Responsibility secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

6. Pengaruh variabel kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite 

audit, dan Corporate Social Responsibility sebesar 7,7% sedangkan sisanya  

sebesar 92,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin 

mempengaruhi hasil penelitian. Berikut adalah keterbatasan dalam penelitian ini : 

1. Model ini memiliki adjusted R square yang kecil yaitu 7,7%  

2. Pada penelitian ini tidak semua perusahaan manufaktur memiliki data yang 

lengkap sehingga menyebabkan sampel tersebut tidak bisa dimasukkan ke 

dalam kriteria dan mengurangi sampel yang diuji. 
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3. Pada penelitian ini tidak semua perusahaan manufaktur memiliki kepemilikan 

manajerial sehingga menyebabkan sampel tersebut tidak bisa dimasukkan ke 

dalam kriteria dan mengurangi sampel yang diuji. 

4. Pada penelitian ini variabel Good Corporate Governance (GCG) yang 

diproksikan dengan kepemilikan manajerial dan komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga variabel tersebut masih perlu 

diuji kembali dengan menggunakan proksi yang lain, seperti dewan komisaris, 

kepemilikan institusional, dewan direksi. 

5. Pada penelitian ini variabel Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

diproksikan dengan CSRI tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

sehingga variabel tersebut perlu diuji kembali dengan menggunakan proksi 

biaya yang dikeluarkan untuk program CSR perusahaan. 

6. Pada pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), tidak semua 

perusahaan mengungkapkan item CSR secara jelas. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat disampaikan sebagai berikut : 

1. Bagi investor, memberikan informasi terhadap para investor mengenai komite 

audit pada perusahaan. Sehingga informasi ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan para investor sebelum melakukan investasi.  
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2. Bagi perusahaan, perusahaan harus memperhatikan fungsi dari komite audit 

yakni untuk mencegah kecurangan dan penyalahgunaan sehingga nilai 

perusahaan dapat terjaga atau bahkan bisa meningkat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan 

dengan variabel lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, seperti: rasio 

likuiditas, profitabilitas, aktivitas, dan solvabilitas. 
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